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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

Bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diketahui bahwa 

secara parsial, inflasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa selama tiga tahun pengamatan inflasi 

tidak terlalu tinggi, akibatnya perusahaan dapat memanfaatkan peluang 

untuk mengoptimalkan keuntungan bagi perusahaan. Karena perusahaan 

dapat memanfaatkan peluangnya untuk mengambil keuntungan dengan 

memanfaatkan peningkatan nilai pasar aktiva. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2) diketahui bahwa secara 

parsial, BI rate berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 

Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi nilai BI rate maka semakin 

turun profitabilitas perusahaan.   

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) diketahui bahwa secara 

parsial, variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
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Islamic Index (JII).  Hal ini menunjukkan bahwa menurunnya DER akan 

mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh suatu perusahaan. Semakin 

DER turun akan menunjukkan perubahan hutang perusahaan yang 

digunakan untuk aktivitas operasional suatu perusahaan mampu 

menunjukkan hasil keuntungan yang optimal dengan biaya hutang yang 

minimum, sehingga dapat diketahui bahwa perubahan DER dapat 

meningkatkan profitabilitas atau ROA perusahaan. 

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat (H4) diketahui secara 

parsial, variabel Total Asset Turn Over (TATO) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai 

TATO maka profitabilitas perusahaan akan semakin baik.  

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima (H5) dari keempat variabel 

yakni, inflasi, BI rate, DER, dan TATO secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII).  Hal tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas 

perusahaan yang terdaftar di JII dipengaruhi oleh keempat variabel 

tersebut. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka saran yang 

dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:  
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1. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk menambah dan 

memperkaya kajian-kajian yang akan digunakan sebagai tambahan 

pengetahuan dalam menyelesaikan penelitian atau tugas yang akan 

datang.  

2. Bagi Investor 

Sebagai bahan pertimbangan atau masukan dan informasi serta 

pandangan bagi pihak yang memerlukan, dalam menilai profitabilitas 

perusahaan, ketika akan melakukan investasi ke beberapa perusahaan.  

Selain itu, investor dan perusahaan sebaiknya memperhatikan faktor-

faktor  yang mempengaruhi ROA, sebagai bahan pertimbangan untuk 

menentukan penilaian harga saham kepada para investor lainnya.  

Khususnya bagi investor muslim diutamakan untuk berinvestasi pada 

perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII), karena 

perusahaan yang tergabung dalam JII telah melalui beberapa persyaratan 

yang menguntungkan bagi investor muslim.  

Dalam halnya penggunaan hutang, bagi perusahaan disarankan untuk 

tidak berlebihan dalam penggunaannya, karena dapat menurunkan 

kinerja keuangan, oleh karena itu harus memperhatikan tingkat 

penggunaan hutang dan perlu mengurangi jumlah hutang agar tidak 

menanggung beban yang besar.  
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3. Bagi Peneliti yang Akan Datang 

Bagi peneliti yang akan datang diharapkan akan dapat menambah 

variabel penelitian yang memiliki pengaruh kuat terhadap profitabilitas 

perusahaan selain variabel yang telah peneliti gunakan dalam penelitian 

ini. Seperti rasio aktivitas lainnya (Inventory Turnover, Fixed Asset Turn 

Over).    


